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ABSTRAK 

Generasi millennial hidup di era yang memiliki mobilitas tinggi 

dan terkoneksi dengan internet, sehingga berdampak pada lifestyle 

mereka. Riset yang dilakukan Provetic menunjukkan mayoritas 

generasi millennial memprioritaskan lifestyle berbelanja selain 

kebutuhan lainnya. Artikel menurut Kominfo dimana The Nielsen 

Global Survey of E-Commerce melakukan penelitian terhadap perilaku 

belanja pada generasi millenial. Nielsen melakukan riset terhadap 

30.000 responden yang memiliki akses internet memadai dan studi 

tersebut menggambarkan perilaku generasi millennial memilih jalur 

daring untuk meneliti dan membeli beragam produk dan jasa dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah self-

congruity dan curiosity berpengaruh secara parsial terhadap pola 

konsumsi? Dan bagaimana pandangan islam terhadap pola konsumsi?.  

Penelitian ini menggunakan teori dari J.F Engel  yaitu perilaku 

konsumen yang berarti kegiatan-kegiatan individu yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-

barang dan jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan, 

persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendeatan kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan 

purposive sampling. Data dikumpulkan mengunakan kuesioner online 

dengan skala likert serta diolah menggunakan teknik analisis Partial 

Least Square Scructural Equation Modeling (PLS-SEM) dan 

pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel self-congruity terhadap pola konsumsi dan 
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variabel curiosity terhadap pola konsumsi. Peneliti menemukan bahwa 

semskin seseorang menyesuaikan citra dirinya (self-congruity) dan rasa 

ingin tahu (curiosity) terhadap suatu produk maka semakin efektif 

dalam mempengaruhi pola konsumsinya. Sebaliknya jika seseorang 

tidak terlalu menyesuaikan citra dirinya (self-congruity) dan rasa ingin 

tahu (curiosity) terhadap suatu produk maka tidak begitu efektif 

dalammemengaruhi pola konsumsinya. Pola konsumsi dalam Islam 

didasari dengan prinsip-prinsip Islam berdasarkan sifat-sifat rasul yaitu 

Siddiq, Amanah, Tablig dan Fatonah. Dimana dalam penelitian penulis 

mendapatkan hasil bahwa dengan menerapkan sifat-sifat rasul dalam 

kehidupan kita maka sangat mempengaruhi pola konsumsi yang baik 

sesuai syariat Islam. 

Kata Kunci: Self-Congruity, Curiosity, Dan Pola Konsumsi 
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ABSTRACT 

The millennial generation lives in an era that has high mobility 

and is connected to the internet, so that it has an impact on their 

lifestyle. Research conducted by Provetic shows that the majority of the 

millennial generation prioritizes their shopping lifestyle besides other 

needs. Article according to Kominfo where The Nielsen Global Survey 

of E-Commerce conducts research on shopping behavior in the 

millennial generation. Nielsen conducted research on 30,000 

respondents who have adequate internet access and this study describes 

the behavior of the millennial generation choosing the online route to 

research and buy various products and services to meet their daily 

needs. This study aims to answer the formulation of the problem in this 

study, namely, do self-congruity and curiosity have a partial effect on 

consumption patterns? And what is the Islamic view of consumption 

patterns? 

This study uses the theory of J.F Engel, namely consumer 

behavior, which means the activities of individuals who are directly 

involved in obtaining and using goods and services, including the 

process of making decisions, preparing and determining these 

activities. This study uses a quantitative approach. Determination of the 

sample using purposive sampling. Data was collected using an online 

questionnaire with a Likert scale and processed using the Partial Least 

Square Scructural Equation Modeling (PLS-SEM) analysis technique 

and data processing using SmartPLS 4.0 software. 

The results showed that there was a positive and significant 

influence between the self-congruity variable on consumption patterns 

and the curiosity variable on consumption patterns. Researchers found 
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that the less a person adjusts his self-image (self-congruity) and 

curiosity (curiosity) towards a product, the more effective it is in 

influencing his consumption pattern. Conversely, if a person does not 

really adjust his self-image (self-congruity) and curiosity (curiosity) 

towards a product, it will not be very effective in influencing his 

consumption pattern. The pattern of consumption in Islam is based on 

Islamic principles based on the characteristics of the apostles, namely 

Siddiq, Amanah, Tabligh and Fatonah. Where in the research the 

authors get the result that by applying the characteristics of the apostles 

in our lives it greatly influences good consumption patterns according 

to Islamic law. 

Keywords: Self-Congrity, Curiosity, and Consumption Patterns 
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MOTTO 

 

 

 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.”  

(QS. al-A’raf (7): 31) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut 

mengenai penulisan skripsi ini, untuk menghindari berbagai 

penafsiran dan kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, 

maka perlu dijelaskan secara singkat mengenasi istilah-istilah 

yang ada di dalam judul yang diambil. Penelitian yang akan 

dilakukan ini berjudul “Pengaruh Self-Congruity dan 

Curiosity Terhadap Pola Konsumsi Fast Fashion Dalam 

Perspektif Islam (Study Pada Masyarakat Generasi 

Millennial di Bandar Lampung)”. Adapun beberapa istilah 

yang penulis perlu uraikan sebagai berikut : 

1. Self-Congruity adalah proses psikologis tentang 

keterikatan konsumen dengan persepsi mereka terhadap 

suatu produk atau merek dengan konsep tentang diri 

mereka (Sirgy, 2015). Oleh karena itu, seorang konsumen 

akan memperlihatkan perasaan yang mendukung dan 

menguntungkan pada suatu merek ketika kepribadian 

merek tersebut sesuai dengan citra diri mereka (Lee & 

Park, 2008). Hal ini akan menyebabkan Konsumen lebih 

suka memilih merek yang citra atau kepribadiannya sesuai 

dengan citra diri mereka (Kotler & Keller, 2016).1 

 
1 Dedek Kurniawan Gultom, Muhammad Arif, Muhammad Elfi Azhar, 

Mukmin. “Peran Mediasi Brand Satisfaction Pada Pengaruh Self Congruity Terhadap 

Brand Loyalty”. Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis. No 1 (2021); 72-85. 

   1 
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2. Curiosity merupakan keinginan untuk memperoleh 

informasi, yang pada gilirannya, akan menghasilkan 

perilaku eksplorasi dan perolehan pengetahuan (Berlyne 

1954 dalam Litman, 2005).2 

3. Pola Konsumsi adalah susunan kebutuhan seseorang 

terhadap barang dan jasa yang akan dikonsumsi dalam 

jangka waktu tertentu, yang dipenuhi dari pendapatannya.3 

4. Fast Fashion merupakan fashion yang biasanya 

diperlakukan sebagai model bisnis yang dipercepat yang 

ditampilkan dengan siklus hidup produk yang pendek, 

imitasi fashion catwalk (tren trickled-down) dan harga 

yang terjangkau.4 

5. Perspektif merupakan suatu kumpulan atau asumsi 

maupun keyakinan tentang suatu hal.5 Perspektif agama 

(Islam) merupakan kewajiban bagi setiap individu yang 

beriman untuk memperoleh ilmu pengetahuan sebagai 

upaya untuk meningkatkan derajat kehidupan mereka.6 

Berdasarkan pengertian dari keseluruhan istilah-istilah 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa maksud dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Self-

 
2 Raphael Vivaldo Sugianto, Ritzky Karina M.R Brahmana. “Pengaruh Self-

Congruity, Curiosity dan  Shopping Well-Being terhadap Pola Konsumsi Fast Fashion 

Pada Generasi Milennial di Surabaya”, AGORA. No 1 (2018); 1-6. 
3 Tutik Siswanti. “Pengaruh Literasi dan Pola Konsumsi terhadap 

Pengelolaan Keuangan Keluarga Masa Pandemi Covid-19 Warga Perumahan Bekasi 

Permai, Bekasi, Jawa Barat”. Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya. No 1 (2022). 
4 Siege, L. “Fast fashion is on the rampage, with the UK at the head of the 

charge”. The Guardian, (2019). 
5 Yusuf Qhardawi, Fikih. Zakah. Muassat Ar-Risalah, “Cet II Bairut Libanon, 

1408H/1998” Terjemah Didin Hafifudin. 
6 M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma. “Menggagas Bisnis 

Islami”. Gema Insani Press, Jakarta, (2002). 
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Congruity dan Curiosity terhadap Pola Konsumsi Fast Fashion 

dengan mempertimbangkan Perspektif Islam.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Desainer di bidang fashion mengembangkan ide 

koleksi fashion dengan mengacu pada perkembangan tren. 

Salah satu produk fashion yang dirancang cepat untuk 

mengikuti perubahan tren di setiap musimnya adalah produk 

fast fashion. Produk fast fashion diproduksi oleh retailer 

dengan sistem produksi massal. Fast fashion awalnya adalah 

sebuah tren yang muncul selama tahun 1980 – 1990 di United 

Kingdom (Muthu, 2019). Kemudian fast fashion berkembang 

pesat secara global dengan berbagai merek seperti Zara, HnM, 

Uniqlo, Bershka dan lain sebagainya. Fast Fashion dapat 

memuaskan keinginan masyarakat yang ingin memiliki barang-

barang mewah dengan harga yang murah (Joy dkk., 2012). 

Permintaan pasar akan produk fashion terbaru dalam waktu 

yang singkat menjadi suatu keuntungan tersendiri bagi para 

produsen fashion. Untuk menjaga harga suatu produk tetap 

murah, produsen fashion memangkas biaya produksi dengan 

mempekerjakan buruh yang berasal dari negara termiskin di 

dunia (Thomas, 2019). 

Sejak terjadinya pendemi covid-19 di tahun 2020, 

industri fashion khususnya fast fashion  terpuruk secara global 

yang berdampak terhadap penutupan sejumlah gerai fast 

fashion. Kemudian terbentuklah tatanan normal baru dalam 

masyarakat atau yang dikenal dengan new normal. Di sisi lain 

era new normal mengubah aktivitas konsumen yang 
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berpengaruh terhadap kebutuhan konsumen serta pola 

konsumsi konsumen mengingat pandemi mempengaruhi 

finansial konsumen7. 

Salah satu metode pemasaran modern yang banyak 

diminati masyarakat selama new normal adalah melalui mobile 

marketing. Dimana pelaku bisnis dapat mengirimkan pesan 

promosi produknya kepada konsumen melalui perangkat 

mobile device agar konsumen berkunjung dan tertarik untuk 

berkunjung kembali dan membeli produk yang ditawarkan 

dengan mudah dan cepat. Mobile marketing adalah bentuk 

komunikasi pemasaran yang dikirim kepada konsumen melalui 

ponsel, smartphone, tablet, dan perangkat mobile. Dengan 

adanya metode pemasaran modern ini dapat memudahkan 

konsumen dalam berbelanja. 

Pola konsumsi yang tinggi cenderung konsumtif. Hal 

ini tidak hanya dilakukan oleh mereka yang sudah memiliki 

pendapatan sendiri tetapi juga dilakukan oleh orang-orang yang 

belum memiliki pendapatan sendiri. Termasuk kebanyakan 

mahasiswa yang secara umum masih menggantungkan 

hidupnya kepada orang tua mereka sehingga mereka 

mendapatkan uang dari pemberian orang tua. Dalam hal ini 

tidak menutup kemungkinan mahasiswa berpola konsumsi 

tinggi berasal dari keluarga yang memiliki status sosial 

menengah keatas. Tetapi ada pula yang dengan kondisi 

 
7 Ni Kadek Yuni Diantari, S.Tr.Ds., M.Sn.. “Tren New Normal pada Industri 

Fast Fashion di Indonesia : Adaptasi Fast Fashion di Masa Pandemi”. Bhumidevi : 

Journal of Fashion Design. No 1(2021); 68-75. 
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ekonomi yang pas-pasan berusaha untuk mengikuti 

perkembangan fashion.  

Namun islam juga mengajarkan pola konsumsi yang 

moderat, tidak berlebihan tidak juga keterlaluan dalam 

berbelanja, lebih lanjut Al-Qur’an melarang terjadinya 

perbuatan mubazir. Islam memerangi tindakan mubazir karena 

Islam mengajarkan agar manusia bersikap sederhana. Hidup 

sederhana merupakan tradisi dalam Islam yang mulia, baik 

dalam membeli makanan, minuman, pakaian, kediaman, atau 

dalam segi kehidupan apapun. Islam juga tidak membenarkan 

membelanjakan uang dijalan yang halal dengan melebihi batas 

kewajaran karena sifat boros bertentangan dengan paham 

istikhla’ harta majikannya (Allah).  

Seorang muslim haruslah senantiasa mengkonsumsi 

sesuatu yang pasti membawa manfaat dan sehat, sehingga jauh 

dari kesia-siaan. Karena kesia-siaan adalah kemubadziran, dan 

hal itu dilarang dalam islam seperti termaktub dalam Al-

Qur’an: 

 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 

kepada Rabbnya ( QS. 17:27 ) 

Kedua, pembatasan dalam hal kuantitas atau ukuran 

konsumsi. Islam melarang umatnya berlaku kikir yakni terlalu 

menahan-nahan harta yang dikaruniakan oleh Allah SWT, 
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kepada mereka,namun Allah SWT, juga tidak menghendaki 

umatnya membelanjakan harta mereka secara berlebih-lebihan 

di luar kewajaran, dalam firman Allah SWT (QS.Alfurqon 

25:67). 

 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan ( harta 

), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak  (pula) kikir, dan 

adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian. (QS.al-furqon 25:67 ). 

 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti 

kepada 30 responden pada Generasi Millennial di Bandar 

Lampung yang menjadi target, sebanyak kurang lebih dari 80% 

responden mengaku menyadari bahwa dirinya berperilaku 

konsumtif karena demi status sosial atau hanya sekedar gengsi 

untuk mendapatkan status dan ekspresi perasaan ingin diakui 

atau diterima dalam lingkungan pergaulannya dan Sebanyak 

75% responden juga menyesal berperilaku konsumtif sebab 

cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang dan 

mengurangi kesempatan untuk menabung. Hasil survei ini 

didukung oleh penelitian yang berjudul “Perilaku Konsumtif 

Belanja Fashion di Online Shopping pada Mahasiswa” dengan 

hasil penelitian bahwa semakin tinggi perilaku konsumtif  

maka semakin tinggi penyesalan mahasiswa setelah uangnya 
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menipis karena membeli barang yang tidak terlalu dibutuhkan.8 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan berfokus terhadap 

perilaku konsumtif dalam penelitian ini. 

Self-congruity merupakan upaya seseorang dalam 

melakukan evaluasi terhadap suatu produk dengan cara melihat 

apakah terdapat kecocokan atau ketidakcocokan antara brand-

user image (symbolic attributes) dan self-concept, yaitu 

terhadap consumer actual self-concept, ideal self-concept, 

social self-concept, dan ideal social self- concept (Sirgy, 1985; 

Sirgy dan Johar, 1999; Kressmann et al, 2006 dalam Saleki, 

2014). Self-congruity dapat mempengaruhi motivasi 

pembelian, karena seseorang memiliki motif untuk berperilaku 

yang sesuai dengan persepsi dirinya (Ibrahim dan Najjar, 

2007)9.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Bashir, M. A, 2019) iklan bertugas untuk memberikan 

preferensi merek konsumen dan merek konsumen niat beli juga 

dipelajari bersama dengan efek ekuitas merek.10 Di sini, ekuitas 

merek memiliki peran penting dalam mempengaruhi preferensi 

pelanggan. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh (Shofa 

dkk, 2022) menunjuka bahwa Self-Congruity berpengaruh 

 
8 Nanda Verawati Sirait. “Perilaku Konsumtif Belanja Fashion di Online 

Shopping Pada Mahasiswa (Studi Deskriptif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Di Universitas Sumatera Utara)”. (2021). 
9 Didi Junaedi, Gugyh Susandy, Devy Widya Apriandi. “The Influence Of 

Self-Congruity And Mobile Marketing On Brand Loyalty At Fast Food Restaurants 

California Chicken In Subang City”. Diskursus Ilmu Manajemen STIESA (Dimensia), 

No 2 (2019). 
10 Hsin Hsin Chang and Ya Ming Liu, “The Impact of Brand Equity on Brand 

Preference and Purchase Intentions in the Service Industries,” 

Http://Dx.Doi.Org/10.1080/02642060902793557 29, no. 12 (2009): 1687–1706, 

https://doi.org/10.1080/02642060902793557. 
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positif terhadap Brand Awareness, Self-Congruity  

berpengaruh terhadap Brand Association dan Perceived 

Quality, Brand Awareness berpengaruh positif terhadap Brand 

Preference. Dalam penelitian ini meyarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai variabel self-congruity dan 

brand preference dalam penelitian selanjutnya, berdasarkan hal 

ini maka peneliti memutuskan menggunakan variabel self-

congruity dalam penelitian yang akan dilakukan mengingat 

peran self congruity penting dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian yang ajkan dilakukan oleh konsumen.11 

Menurut Kashdan dan Silvia (2012) curiosity adalah 

sebuah pengakuan, pencarian, dan keinginan kuat untuk 

mengeksplorasi hal baru, menantang, dan tidak pasti. Dalam 

jangka pendek, curiosity memiliki fungsi untuk mempelajari, 

mengeksplorasi, dan menerjunkan diri pada hal-hal yang 

menarik. Pada Penelitian (Raphael, Ritzky. 2018) menunjukan 

hasil penelitian bahwa Curiosity berpengaruh terhadap pola 

konsumsi fast fashion generasi millennial di Surabaya.  

Yousif dan Al-Kahtani (2014), mengatakan pola 

konsumsi merupakan salah satu pendorong utama 

perkembangan pola industri dunia. Menurut Nellikunnel dan 

Rahman (2015) pola konsumsi dapat dikaji dengan teori konsep 

diri serta pengaruh faktor pemasaran. Dalam theory of reasoned 

action dikatakan bahwa perilaku dan kepercayaan seseorang 

adalah bagian dari pola konsumsi yang mempengaruhi 

 
11 Ahmad Shofan Shofa, Sri Murni Setyawati, and Weni Novandari, “The 

Role of Self Congruity on The Effect to Brand Equity on Brand Preference (Study of 

IT Telkom Purwokerto),” Sustainable Competitive Advantage (SCA) 12, no. 1 (October 

26, 2022), http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/sca-1/article/view/3199. 
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keputusan pembelian (Fishbein dan Ajzen, 1975 dalam 

Nellikunnel dan Rahman, 2015). Mengingat pola konsumsi 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan sebuah banyak 

industri termasuk fast fasion maka peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian seputar pola konsumsi. 

Generasi Millennial merupakan Generasi yang lahir 

tahun 1990-2000 (Ningrum, D., R. 2022). Generasi millennial 

hidup di era yang memiliki mobilitas tinggi dan serba 

terkoneksi dengan internet, sehingga berdampak pada lifestyle, 

kebiasaan, hingga hal-hal yang bersifat pribadi (“Millenial”, 

August 14, 2017). Riset oleh Provetic terhadap 4.670 

responden generasi millenial menunjukkan mayoritas 

responden menjadikan belanja sebagai salah satu prioritas 

mereka (Citra, March 11, 2016)12. Generasi millennial juga 

memiliki potensi besar dalam industri konsumsi. Menurut 

Badan Pusat Statistik, 27,8% dari 1.460.045 jiwa penduduk 

kota Bandar Lampung merupakan generasi millennial usia 

produktif, sehingga banyak industri yang mulai memusatkan 

perhatian pada generasi millennial. 

Artikel menurut Kominfo dimana The Nielsen Global 

Survey of E-Commerce melakukan penelitian terhadap perilaku 

belanja pada generasi millenial. Nielsen melakukan resit 

terhadap 30.000 responden yang memiliki akses internet 

memadai dan studi tersebut menggambarkan perilaku generasi 

millennial memilih jalur daring untuk meneliti dan membeli 

 
12 Depi Kurniati et al., “Eksistensi Generasi Millenial Dalam Berwirausaha 

Di Era Digital (Studi Kasus Online Shop Denia Donuts Palembang)”. Journal Science 

Innovation and Technology (SINTECH). (2021). 
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beragam produk dan jasa dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

Gambar 1.1 

Artikel Generasi Millenial terhadap perilaku konsumen 

 

Dari fenomena yang terjadi di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Self-Congruity dan Curiosity Terhadap Pola Konsumsi Fast 

Fashion Dalam Perspektif Islam (Study Pada Masyarakat 

Generasi Millennial di Bandar Lampung)”.  

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti membatasi permasalahan hanya 

dengan menggunakan 3 faktor yaitu pengaruh self-congruity 

dan  curiosity terhadap pola konsumsi fast fashion. 
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D. Rumusan Masalah 

Selanjutnya dengan mendasarkan rumusan masalah 

diatas, pertanyaan penelitian yang hendak dibahas yaitu 

sebagai berikut : 

1. Apakah self-congruity berpengaruh terhadap pola 

konsumsi fast fashion pada masyarakat generasi milennial 

di Bandar Lampung?  

2. Apakah curiosity berpengaruh terhadap pola konsumsi fast 

fashion pada masyarakat generasi milennial di Bandar 

Lampung?  

3. Bagaimana pandangan perspektif islam terhadap pola 

konsumsi fast fashion pada masyarakat generasi milennial 

di Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh self-congruity terhadap pola 

konsumsi fast fashion pada masyarakat generasi milennial 

di Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui pengaruh curiosity terhadap pola 

konsumsi fast fashion pada masyarakat generasi milennial 

di Bandar Lampung 

3. Untuk mengetahui perspektif islam terhadap pola 

konsumsi fast fashion pada masyarakat generasi milennial 

di Bandar Lampung 
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F. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis penulis berharap hasil dari 

penelitian ini bisa menjadi referensi atau bahan masukan 

yang dapat menambah wawasan tentang hal apa saja yang 

dapat memengaruhi perilaku konsumtif pada produk fast 

fashion di kota Bandar Lampung. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan peneliti untuk berfikir 

secara kritis dan sistematis dalam menghadapi 

permasalahan yang terjadi dan juga sebagai sarana 

penerapan ilmu yang diperoleh selama kuliah. 

b. Bagi Akademis 

Diharapkan menjadi referensi akademis untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya dan hasil 

penelitian bisa menjadi tanbahan informasi dalam 

penelitian serupa. 

c. Bagi Konsumen 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

pengetahuan kepada konsumen terhadap keputusan 

sebelum membeli sebuah produk yang di inginkan. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan pustaka merupakan telaah terhadap 

penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Tinjauan ini dimaksudkan untuk mengetahui kajian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun kajian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian 

Raphael Vivaldo Sugianto dan Ritzky Karina M.R Brahmana 

(2018) yang berjudul “Pengaruh Self-Congruity, Curiosity, dan 

Shopping Well-Being terhadap Pola Konsumsi Fast Fashion 

pada Generasi Millennial Di Surabaya”. Perbedaan yang 

terdapat dalam penelitian ini hanya terdapat pada Lokasi 

penelitian yaitu pada Generasi Millennial di Bandar lampung. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Didi Junaedi, 

Gugyh Susandy, dan Devy Widya Apriandi (2019) yang 

berjudul “The Influence of Self-Congruity And Mobile 

Marketing on Brand Loyalty at Fast Food Restaurants 

California Chicken in Subang City”. Hasil dari penelitian 

tersebut yaitu Brand Loyalty bisa dijelaskan dari dua variabel 

independen yang diteliti yaitu Self-Congruity dan Mobile 

Marketing. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

pada objek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adinda Rizki Fani 

(2018) yang berjudul “Pengaruh Self-Congruity Terhadap 

Loyalty Pada Konsumen Pada Restoran Fastfood Mcdonald’s”. 

Dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Self 

Congruity (SC) berpengaruh positif terhadap Loyalty (LOY). 
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Perbedaan yang terdapat pada penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu terdapat pada objek juga menambahkan 

beberapa variabel lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ella Putri Maghfira, 

Farid (2018) yang berjudul “Pengaruh Self Congruity Terhadap 

Niat Perilaku Dengan Experiential Value Sebagai Variabel 

Mediasi (Pada Wisatawan Destinasi Wisata Kota Banda 

Aceh)”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Self congruity 

berpengaruh signifikan terhadap experiential value. 

Experiential value berpengaruh signifikan terhadap niat 

perilaku. Experiential value memediasi secara secara partial 

(partial mediation) pengaruh self congruity terhadap niat 

perilaku. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

objek dan menambahkan beberapa variabel lainnya. 

Selanjutnya penelitian dari Rheza Prathama Angesti 

Putra (2020) yang berjudul “Pengaruh Brand Personality, Self-

Congruity dan Shopping Well-Being terhadap Brand Loyalty 

Man & Care Barbershop di Sidoarjo”. Hasil pada penelitian 

tersebut yaitu Brand Personality, Self-Congruity dan Shopping 

Well-Being berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand 

Loyalty. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan 

penelitian tersebut adalah terdapat pada bagian objek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nurhaini (2018) 

dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri 

dan Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Terhadap 

Gadget”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh 

antara konsep diri dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif 
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pada gadget remaja siswi SMA Negeri 1 Tanah Grogot. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu pada objek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kania Kartika, Ita 

Juwitaningrum, Diah Zaleha Wyandini (2020) yang berjudu 

“Pengaruh Self Congruity Dan Experiental Value Pada 

Consumer Well-Being Pada Konsumen Mal Paris Van Java”. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu self congruity dan 

experiental value dapat memengaruhi consumer wellbeing 

konsumen Paris Van Java Mal, experiental value memiliki 

pengaruh lebih besar dibandingkan dengan self congruity. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian 

tersebut adalah objek penelitian dan menambahkan beberapa 

variabel lainnya. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Dedek Kurniawan 

Gultom, Muhammad Arif, Muhammad Elfi Azhar, Mukmin 

Mukmin (2021) dengan judul “Peran Mediasi Brand 

Satisfaction Pada Pengaruh Self Congruity Terhadap Brand 

Loyalty”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Self-Congruity  

berpengaruh terhadap Brand Satisfaction juga dengan Brand 

Loyalty. Brand Satisfaction dapat memediasi secara positif 

pengaruh Actual Self terhadap Brand Loyalty dan Brand 

Satisfaction dapat memediasi secara positif pengaruh Ideal Self 

terhadap Brand Loyalty. Perbedaan yang terdapat pad 

penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah 

objek penelitian dan menambahkan beberapa variabel lainnya. 
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Penelitian oleh Iwan Shidarta, Boy Susanto (2018) 

yang berjudul “Pengaruh Curiosity Dan Kepuasan Transaksi 

Online Shopping Terhadap Sikap Serta Perilaku Konsumen 

Pada e-Commerce”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 

Curiosity Dan Kepuasan Transaksi Online Shopping 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Konsumen Pada e-Commerce. Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu pada bagian objek penelitian dan 

menambahkan beberapa variabel lainnya. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Michael 

Adiwijaya (2019) yang berjudul “Pengaruh Shopping Mall 

Attributes Dan Social Values Terhadap Customer Loyalty 

Dengan Mediasi Shopping Well Being Dan Dimoderasi Oleh 

Ashionable Oriented Lifestyle (Studi Pada Pelanggan Shopping 

Mall Kategori Platinum di Surabaya)”. Hasil dari penelitian 

tersebut yaitu Shopping Mall Attributes Dan Social Values 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Loyalty. 

Shopping Well Being dapat memediasi secara positif pengaruh 

Shopping Mall Attributes Dan Social Values terhadap 

Customer Loyalty. Dan Ashionable Oriented Lifestyle dapat 

memoderasi secara positif Shopping Mall Attributes Dan Social 

Values terhadap Customer Loyalty. Perbedaan yang terdapat 

pada penelitian ini yaitu pada objek penelitian dan mengganti 

variabel mediasi menjadi variabel (X) dan menambah variabel 

lainnya. 

Tidak sedikit penelitian di Indonesia yang membahas 

tentang Pola Konsumsi, tetapi dalam setiap penelitian terdapat 
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ciri atau karakteristik yang berbeda-beda terkait objek, subjek, 

teori maupun metode penelitian yang digunakan. Karena 

terdapat banyak perbedaan maka hasil yang dicapai juga 

merupakan suatu data yang baru atau belum pernah ada 

sebelumnya karena perbedaan tersebut. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini terdapat lima bab dimana masing-

masing bab terdiri dari beberapa bagian yang ditulis secara 

sistematis sebagai berikut : 

 

i. Bagian Awal 

Pada bagian awal skripsi ini terdapat cover, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan 

orasionalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, serta daftar lampiran. 

 

ii. Bagian Subtansi (Inti) 

Bagian inti pada skripsi ini terdiri dari beberapa sub bab 

yaitu : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi mengenai 

pemaparan beberapa hal berikut yaitu penegasan judul 

yang berguna untuk memperjelas kata demi kata yang 

terkandung dalam judul penelitian ini, latar belakang 

masalah yaitu alasan yang menjelaskan permasalahan yang 

melatarbelakangi terciptanya penelitian, identifikasi dan 

batasan masalah yaitu acuan yang digunakan dalam 
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membatasi masalah dalam penelitian ini, rumusan masalah 

adalah permasalahan yang menjadi pembahasan utama 

dalam penelitian, kemudian tujuan penelitian yang akan 

menjadi jawaban hasil dalam penelitian  ini, manfaat 

penelitian yang dapat digunakan dalam mengembangkan 

informasi dan ilmu pengetahuan, sedangkan kajian peneliti 

terdahulu yang relevan berguna sebagai pedoman dalam 

melaksanakan penelitain, kemudian yang terakhir pada bab 

ini yaitu sistematika penulisan yang berguna untuk 

mempermudah susunan dalam penulisan skripsi ini. 

 

BAB II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini berisi  mengenai landasan teori yang digunakan 

sebagai pedoman dalam penyelesaian penelitian ini, dalam 

hal ini teori yang akan dibahas yaitu mengenai perilaku 

konsumen, self-congruity dan curiosity pola konsumsi. 

Pada bab ini juga berisi tentang pemaparan hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti berdasarkan kajian penelitian 

sebelumnya. 

 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi mengenai gambaran dalam penyelesaiian 

penelitian dengan memuat proses pelaksanaan dan teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun yang akan 

dibahas pada bab ini adalah waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel 
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yang digunakan, instrumen penelitian, uji validitas dan 

realibilitas data serta uji hipotesis. 

 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini berisi uraian mengenai deskripsi data penelitian 

yang telah diperoleh, serta pembahasan dari hasil 

penelitian dan analisis data yang diperoleh peneliti untuk 

mendapatkan hasil akhir dalam penelitian. 

 

BAB V Penutup 

Bab ini adalah bagian terakhir atau penutupan yang 

terdapat dalam skripsi ini. Dalam bab ini peneliti akan 

membahas kesimpulan serta saran atas penelitian yang 

telah dilaksanakan, dalam kesimpulan peneliti akan 

membahas pendapat atau pandangan peneliti tentang hal 

yang telah diteliti dan saran berisi usulan dari peneliti yang 

mungkin bisa menambah serta memperbaiki penelitian 

yang akan datang. 

 

iii. Bagian Akhir 

Bagian akhir dalam skripsi ini berisi daftar rujukan dan 

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian dan 

pembahasan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh positif dan signifikan antara variabel Self-

Congruity terhadap variabel Pola Konsumsi fast 

fashion pada masyarakat generasi millennial di Bandar 

Lampung. Peneliti menemukan bahwa semakin 

seseorang menyesuaikan citra dirinya terhadap suatu 

produk maka semakin efektif dalam mempengaruhi 

pola konsumsinya. Sebaliknya jika seseorang tidak 

terlalu menyesuaikan citra dirinya terhadap suatu 

produk maka tidak begitu efektif dalam memengaruhi 

pola konsumsinya. 

2. Pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

Curiosity terhadap variabel Pola Konsumsi fast fashion 

pada masyarakat generasi millennial di Bandar 

Lampung. Peneliti menemukan bahwa semakin besar 

rasa keinginan tahuan seseorang terhadap suatu produk 

maka semakin efektif dalam mempengaruhi pola 

konsumsinya. Sebaliknya jika seseorang tidak 

memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap 

suatu produk maka tidak begitu efektif dalam 

memengaruhi pola konsumsinya. 
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3. Sebagai seorang muslim dalam menerapkan 

kepribadian citra diri (Self-Congruity), rasa ingin tahu 

(Curiosity) Dan Pola Konsumsi berdasarkan prinsip-

prinsip Islam yang didasari oleh sifat-sifat rasul yakni 

siddiq, amanah, tablig dan fatanah. Dimana dalam 

penelitian penulis mendapatkan hasil bahwa dengan 

menerapkan sifat-sifat rasul dalam kehidupan kita 

maka sangat mempengaruhi pola konsumsi yang baik 

sesuai syariat Islam. 

 

B. Rekomendasi 

Pokok pemikiran dari penelitian ini ada beberapa yang 

bisa dijadikan sebagai saran sebagai berikut : 

1. Bagi pelanggan produk fast fashion, agar terus dapat 

memperhatikan fashion sesuai kebutuhan. 

2. Bagi penelitian, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai referensi dan bahan perbandingan dan bahan 

pertimbangan penelitian sejenis, peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan studi kasus yang berbeda. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan variabel lain 

yang berpengaruh terhadap pola konsumsi. 

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 
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